BAB |1
METODE PENELITIAN

. Tujuan Pen€litian

Tujuan penelitian merupakan suatu hal yang besarfaatnya bagi
peneliti yang akan memberikan arahan pokok-pokokgyakan diteliti,
sehingga akan memudahkan peneliti untuk mengerjakanmencari data-
data sebagai langkah penelitian.

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitinadalah: untuk
mengetahui keaktifan siswa di kelas VIl pada matkasistem dengan model
inquiry dan untuk mengetahui motivasi siswa dalam belajalogp materi

ekosistem di MTs NU Al-Syairiyah Limpung Batang.

. Waktu dan Tempat Penelitian
Untuk memperoleh data tentang pengaruh motivasi bbp&jaran
melalui modelinquiry terhadap tingkat keaktifan siswa dalam belajalolgio

materi ekosistem di MTs NU Al-Syairiyah Limpung Bay, maka penelitian

ini dilakukan:
waktu : 19-29 Mei 2010
tempat : MTs NU Al-Syairiyah Limpung Batang
alamat : JI. Raya Limpung-Tersono KM. 1, 5 Plumddmpung

Batang.

. Variabel Pendlitian

Variabel diartikan sebagai suatu konsep yang megguwariasi atau
keragamar. Variabel penelitan pada dasarnya adalah segalg lyarbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk djpaelaehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarigikgulannya.

! Tulus WinarsunuStatistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang: UMM

Press, 2004), cet. 2, him. 4.
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Variabel penelitian adalah suatu atribut atau /siféai dari orang,

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertgang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulanny# Dalam

penulisan skripsi ini digunakan dua variabel, yaitu

1. Variabe Independen

2.

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulprediktor,
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disetmiabel bebas.
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaatdu yang
menjadi sebab peubahannya atau timbulnya variagérdien(terikat).
Variabel bebas juga dapat diartikan sebagai vdrig®y apabila dalam
suatu waktu berada bersamaan dengan variabeiaka variabel lain itu
(diduga) akan dapat berubah keragamarinpalam penelitian ini yang
menjadi variabel independen adalah motivasi penjdrala siswa melalui
modelinquiry. Dengan indikator motivasi adalah:

a. Siswa belajar dengan tekun dan ulet walaupun teligpauh.

b. Adanya minat belajar yang tinggi.

c. Mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru.

d. Siswa mampu mempertahankan pendapatnya.

e. Siswa berusaha mencari referensi sendiri untuk reemagam
pengetahuan.

f. Semangat dalam mengikuti proses belajar mengajar.

Variabel Dependen

Variabel ini sering disebut sebagai variabel outpkitteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering dise&mitbel terikat.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaatiéiu yang menjadi

akibat, karena adanya variabel beb&alam penelitian ini yang menjadi

2 Sugiyong op. cit., him. 38.
% Ibid., him. 39.
4 Tulus Winarsunuloc. cit.

®> Sugiyono)oc. cit.
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variabel dependen adalah keaktifan siswa dalamjabeldologi materi
ekosistem. Dengan indikator keaktifan meliputi &spéektif dan aspek
psikomotorik.
a. Aspek afektif
1) Memperhatikan penjelasan guru.
2) Duduk tenang saat kegiatan diskusi berlangsung.
3) Kerja kelompok aktif dan terarah.
4) Bertanya tentang hal yang kurang dimengerti.
5) Mampu menerima pendapat maupun sanggahan dari.teman
6) Menyelesaikan tugas secara kelompok.
7) Membuat catatan diskusi.
b. Aspek psikomotorik
1) Ketrampilan dalam mempertahankan alat dan bahan.
2) Kesiapan pribadi.
3) Ketrampilan memakai alat dan bahan.
4) Ketrampilan melakukan pengamatan dan tabulasi data.
5) Kerjasama kelompok.

6) Kemampuan membuat kesimpulan.

D. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal@bone penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen dapat diartildragai metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuaenterterhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikdnEksperimen adalah kegiatan yang
direncanakan dan dilaksanakan oleh peneliti untekgumpulkan bukti-bukti
yang ada hubungannya dengan hipotesis, penelijathesengaja dan secara
sistematis memasukkan perubahan-perubahan ke dpdgia-gejala ilmiah

dan kemudian mengamati akibat dari perubahah itu.

®lbid., him. 72.
" Donald Ary, et. al,Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), cet. 3, him. 337.
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Menurut Wiersman (dalam Emzir, 2010) eksperimen umakan
sebagai suatu situasi penelitian yang sekurangigasa satu variabel bebas,
yang disebut sebagai variabel eksperimental, yangaga dimanipulasi oleh
peneliti.

Menurut Davis (dalam Emzir 2010) penelitian ekspental
didasarkan pada asumsi bahwa dunia bekerja mehukuim-hukum kausal.
Hukum-hukum ini adalah esensinya adalah linear, kipes bersifat
komplikatif dan interaktif. Tujuan penelitian eksipeental adalah untuk

menetapkan hukum sebab-akibat dengan mengisoksbebkausaf.

E. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdias aobyek/
subyek yang mempunyai kualitas dan Kkarakteristiktetéu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemand ditarik
kesimpulannyd. Populasi adalah seluruh individu yang dimaksudkan
untuk diteliti, dan nantinya akan digeneralisasen€ralisasi adalah suatu
cara pengambilan kesimpulan terhadap kelompok ishgiyang lebih luas
jumlahnya berdasarkan data yang diperoleh daril@@k®ok individu
yang sedikit jumlahny®’ Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah semua siswa dan metode pembelajaran yangatt@n. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adahetode eksperimen,
yaitu dengan sengaja mengusahakan timbulnya vé&wababel yang
selanjutnya dikontrol untuk dilihat pengaruhnyangetap tingkat keaktifan
siswa. Dan juga penelitian ini ditujukan untuk memgbeh data tentang
pengaruh modelnquiry terhadap motivasi dan keaktifan siswa. Jenis

penelitian ini adalah penelitian lapangdiel{ research) yaitu penelitian

8 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2010), him. 63.

® Sugiyonoop. cit., him. 80.

9 Tylus Winarsunuop.cit., him. 12.
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yang langsung dilakukan di medan. Jumlah populasiaskelas VIl di
MTs Nu Al-Syairiyah Limpung Batang adalah 80 siswa.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yaegjtdit Sampel
yang baik (biasa disebut sampel yang mewakili) aldadampel yang
anggota-anggotanya mencerminkan sifat dan ciriy@ng terdapat pada

populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitinadalah kelas VII A

yang berjumlah 40 siswa.

3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel data penelitian ini ddateknik
sampel non-random ngn-random sampling), dimana individu yang
menjadi anggota populasi tidak mendapatkan kesempghng sama
untuk dijadikan anggota sampel penelittanHal itu karena jumlah
populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalkidah di tetapkan oleh

peneliti. Dan yang digunakan adalah satu kelasgsebelas eksperimen
sekaligus kelas kontrol.

F. Teknik Pengambilan Data
Untuk mendapatkan data-data dari obyek penelitiparidkan metode
yang tepat digunakan untuk pengumpulan data. Mepmgumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagyakut.
1. Metode Angket atau Kuesioner
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis ydigginakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalamlapbran tentang
pribadinya, atau hal-hal yang dia ketahui. Kuesiodgakai untuk

menyebut metode atau instrumén.Kuesioner merupakan teknik

! Suharsimi Arikuntopp. cit., him. 131.

12 Sutrisno HadiMetodologi Research, Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 89.
13 Suharsimi Arikuntoop. cit., him. 151.
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pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahogde pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapleainrespondefi®

Peneliti melakukan kontak langsung dengan respqndahingga
diharapkan akan menciptakan suatu kondisi yang ulaik, di mana
responden dapat dengan sukarela memberikan datktdbgan cepat.
Bentuk angket yang digunakan sebagai skala pengokya adalah
dengan menggunakan metode skala likert. Dan dakmuk check list

(daftar lis), yaitu member jawaban dengan tanda(dek

. Metode Observasi

Menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2007) obasirv
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu pyasgstersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis.

Pengertian secara psikologik, observasi atau yasgbdt pula
dengan pengamatan, meliputi kegiatan permuatanatienh terhadap
sesuatu obyek dengan menggunakan alat ffidBalam penelitian ini
peneliti melakukan observasi terstruktur, sehinggangetahui dengan
pasti variabel apa yang akan diamati. Peneliti gangkan instrumen
penelitian yang telah teruji validitas dan relidbgnya ketika melakukan

pengamatan.

. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artingeang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dektzsi, diselidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalatkuch@n, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sityagd Tetapi dalam

% Sugiyonoop. cit., him. 142.

1bid., him. 145.

18 Suharsimi Arikuntopp. cit., him. 156.
Y Ibid., him. 158.



44

penelitian ini hanya digunakan dokumen-dokumen IsbkMTs NU Al-
Syairiyah dan juga digunakan gambar/ foto sebagfai dari penelitian.

G. Penyusunan Alat Pengumpul Data
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan yaitu tahap pembuatan angket. Begket
yang digunakan sebagai skala pengukuran adalahademgnggunakan
metode skala likert.

Skala likert ini digunakan untuk mengukur sikapngegpat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentmugnéma sosidf
Dalam penelitian ini skala likert yang digunakanada bentukcheck list
(daftar lis). Daftar lis yaitu satu set daftar Kdeaistik atau kriteria yang
memerlukan jawaban sederhana, misalnya dengan tahd@)), apabila

setiap item telah terpenuti.

2. Tahap Uji Coba

Setelah perangkat disusun, langkah selanjutnyaaladalenguiji
coba pada siswa diluar sampel. Pada penelitianjiinoba dilakukan pada
siswa kelas VIl B MTs NU Al-Syairiyah limpung Batrsebanyak 40
siswa, dengan alasan bahwa kelas uji coba setaylatan dengan kelas
sampel.

Angket yang diuji coba sebanyak 25 soal. Hasicapa dianalisis
untuk mengetahui apakah instrumen layak digunakebagai alat

pengambilan data atau tidak.

3. Analisis Perangkat Angket
Langkah penting dalam kegiatan pengumpulan dataatada

melakukan pengujian terhadap instrumen yang akgmekan. Instrumen

'8 Sugiyonoop. cit., him. 93.
9 Sukardi, Evaluas Pendidikan Prinsip dan Operasinya, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), cet. 2, him. 172.
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dalam penelitian ini adalah berupa angket atauiknes Perangkat soal
ini digunakan untuk mengungkapkan motivasi belsigwva.

Setelah perangkat soal angket diuji coba di kedas, llangkah
selanjutnya adalah menganalisis perangkat angkeseltet. Peneliti
mengambil 15 soal sebagai alat pengambil data.ifi@glerangkat angket
ini meliputi validitas dan reliabilitas.

a. Validitas

Hasil penelitian dianggap valid (shahih) apabiladapat
kesamaan antara data yang terkumpul dengan dagasganngguhnya
terjadi pada obyek yang diteliti. Instrumen yangidvhaerarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid.

Untuk menghitung kevalidan sebuah instrument digana
rumus korelasi product moment sebagai rumus vasidibal angket.

_ N XY= X>Y

AN X -0 INY Y2 - (1)

Keterangan

Iy . Korelasi antara variabel X dengan Y

N : Banyaknya jumlah responden

X : Jumlah responden yang menjawab selalu

Y : Jumlah responden yang menjawab tidak pefhah.

Korelasi product moment dilambangkan ( r ) dengetemktuan
nilai r tidak lebih dari harga (- r < +1). Apabila nilai r = -1 artinya
korelasi negative sempurna; r =0, artinya tidak lal@lasi; dan r =1
berarti korelasinya sangat kuat. Sedangkan artigehar akan
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilaagealb berikut.

20 Sugiyono Satistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), cet. 12, him. 348.
2l Riduwan dan Sunartd?engantar Statistika Untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial,
Komunikasi, dan Bisnis, (Bandung: Alfa Beta, 2009), him. 24.
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Tabel 3. 1: interpretasi koefisien korelasi nilaf r

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,80-1, 000 Sangat kuat
0,60 -0, 799 Kuat
0,40 -0, 599 Cukup kuat
0,20-0, 399 Rendah
0,00-0, 199 Sangat rendah
b. Reliabilitas

Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukancasae
eksternal maupun internal. Pengujian instrumenabéiias dengan
internal consistency, dilakukan dengan cara mencoba mengurus
instrumen sekali, kemudian yang diperoleh diarmlggngan teknik
tertentu. Hasil analisis dapat digunakan untuk nredigsi reliabilitas
instrumen. Rumus yang digunakan adalah rumus KR(Ki@der
Richardson).

K {SZ—ZPiZi}

r, =
Yk-)) g2

Keterangan

K: Jumlah item dalam instrumen

Pi : Proporsi banyaknya subyek yang menjawab pgadal
Zi:1-Pi

St: Varians totaf®

H. Teknik Analisis Data
1. Data aktivitas siswa dalam pembelajaran, percobadiskusi dan
presentasi dianalisis dengan cara:

a. Menghitung jumlah skor yang diperoleh untuk masimasing siswa

?21bid., him. 81.
3 Sugiyonoop. cit., him. 359.
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b. Menghitung rata-rata (mean)untuk masing-masingabati dengan
rumus:
Me =>Xi
N
Dimana
Me : Mean (rata-rata)
> Epsilon (baca jumlah)
Xi : nilai X ke i sampai n

N :jumlah individu®*

c. Menghitung persentase tingkat aktivitas siswa
Np: R X 100

SM
Keterangan:
Np : nilai persen yang diharapkan
R : skor yang diperoleh siswa

SM  : skor maksimum ideé?.
Presentase kriteria keaktifan siswa dengan paramsetbagai berikut:
<49 :sangat kurang aktif
50-59 : kurang aktif
60-69 : cukup aktif
70-89 : aktif
90-100 : sangat aktif

2. Data hasil motivasi siswa dianalisis dengan cara:
a. Menjumlah atau menghitung seluruh skor butir petaa yang telah
terpilih siswa.

**1bid, him. 49,
% M. Ngalim PurwantpPrinsi-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, ( Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), cet. 14., him. 102.
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b. Menentukan kategori motivasi belajar siswa dengaameter sebagai

berikut.

1-15 : tidak termotivasi
16-30 . kurang termotivasi
31-45 : termotivasi

46-60 : sangat termotivasi

3. Uji Analisis Regresi

Regresi atau peramalan adalah suatu proses menaparkisecara
sistematis tentang apa yang paling mungkin terfhdinasa yang akan
datang berdasarkan informasi masa lalu dan sekamamg dimiliki agar
kesalahannya dapat diperke®il. Analisis regresi digunakan untuk
memprediksi seberapa jauh perubahan nilai varidepéenden, bila nilai
variabel independen dimanipulasi/ dirubah-rubalu adanaik-turunkan.
Manfaat dari hasil analisis regresi adalah untukmimgat keputusan
apakah naik dan menurunnya variabel dependen dédpktikan melalui
peningkatan variabel independen atau titfak.

Rumus untuk menghitung analisis regresi adalahgselberikut.

¥ =a+bx

Keterangan:

¥ :subyek dalam variabel dependen yang diprediksika

A : hargaY ketika harga X=0 (konstan)

B : angka arah atau koefisien regresi, yang mehkiaju angka
peningkatan atau penurunan variabel dependen yidagatkan
pada perubahan variabel independen

X . subyek pada variabel independen yang mempumykai
tertentu?®

Harga a dan b dapat dihitung dengan rumus:

%6 Riduwan dan Sunartop. cit., him. 96.
2" Sugiyonoop. cit., him. 260.
?% |bid., him. 261.



49

a = CY)(TX?) = CX)(YTXY)
X - (£X)?
b =nYXY = (X))
IZXz _ (ZX)2.29

Dalam menghitung uji linieritas regresi digunakamus:

a. Jumlah kuadrat total

JK(T) =yY?
b. Jumlah kuadrat koefisien a
JKA) =0Y)?
n

c. Jumlah kuadrat regresi ( b/a)
JK(b/a) = b XY - X))}
n
= {nZXY = (FXUFY)?
n{n> X% — (XX)?
d. Jumlah kuadrat sisa
JK(S) = JK(T) = JK(A) — IK(b/aY’ <2
Untuk menguiji hipotesis nol, dipakai atisttik & = ;g

sis

(Fhitung). Untuk menguji hipotesis nol kriterianyalalah apabila

koefisien F hitung lebih besar dari harga F tabmidasarkan taraf
kesalahan yang dipilih. Dengan dk pembilang = 1 dlapenyebut n-
2. Jika F hitung > F tabel maka koefisien itu bier@n~0) sedangkan
jika F hitung < F tabel maka koefisien arah regrédak berarti
(b=0).31
Untuk hipotesis hubungan antara dua variabel.
Ho . jilka ada pengaruh motivasi pembelajaran melatodel
inquiry terhadap tingkat keaktifan siswa dalam belajatolio

materi ekosistem.

I bid.,. him. 262.
*bid., him. 265.
*bid.,him. 273.
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Ha . jika tidak ada pengaruh motivasi pembelajanatalui model
inquiry terhadap tingkat keaktifan siswa dalam belajatolio

materi ekosistem

Rumus hubungan antara dua variabel.

_ Ny XY =Y X>'Y
JIN X2 =(X)2AnY. Y2 -(Y)?

jika r hitung > r tabel berarti Ho diterinfa.

*bid., him. 275.



